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Abstrak 
Penelitian ini membahas konsep syirkah sebagai model kerja sama Islami dalam meningkatkan efisiensi 
lembaga keuangan syariah dari perspektif fiqih muamalah serta aplikasinya di Indonesia. Latar belakang 
penelitian menyoroti pentingnya syirkah sebagai salah satu instrumen keuangan syariah yang dapat menjadi 
solusi dalam pengelolaan transaksi sesuai prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dasar hukum, implementasi praktik, serta tantangan dalam penerapan syirkah pada lembaga keuangan 
syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syirkah memiliki landasan hukum yang kokoh 
dalam Islam, didukung oleh berbagai fatwa dan regulasi di Indonesia. Praktiknya diterapkan dalam berbagai 
produk keuangan syariah yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi layanan dan transaksi. Namun, 
penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
konsep syirkah serta persaingan dengan sistem keuangan konvensional. Penelitian ini merekomendasikan 
perlunya edukasi masyarakat secara intensif, penguatan regulasi, serta inovasi produk berbasis syirkah untuk 
meningkatkan daya saing lembaga keuangan syariah di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Syirkah, Lembaga Keuangan Syariah, Fiqih Muamalah 

 
Abstract 

This study examines the concept of syirkah as an Islamic cooperation model to enhance the efficiency of Islamic 
financial institutions from the perspective of fiqh muamalah and its application in Indonesia. The background 
of the study highlights the importance of syirkah as one of the Islamic financial instruments offering solutions 
for transaction management in compliance with Islamic principles. This research aims to analyze the legal 
foundation, practical implementation, and challenges in applying syirkah within Indonesia’s Islamic financial 
institutions. The findings reveal that syirkah has a strong legal basis in Islam, supported by various fatwas and 
regulations in Indonesia. Its practice is applied across various Islamic financial products, contributing to 
increased efficiency in transactions and customer services. However, this study also identifies several 
challenges, including limited public understanding of the syirkah concept and competition with conventional 
financial systems. The study recommends more intensive public education, strengthened regulations, and 
product innovation based on syirkah to improve the competitiveness of Islamic financial institutions in 
Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Syirkah merupakan salah satu konsep penting dalam sistem ekonomi Islam yang 
mengedepankan prinsip kerja sama dan keadilan. Sebagai model kerja sama Islami, syirkah 
memiliki dasar hukum yang kuat dalam Al-Qur'an dan Hadis serta telah menjadi bagian integral 
dari praktik muamalah dalam sejarah peradaban Islam. Dalam konteks ekonomi, syirkah 
memberikan solusi yang berorientasi pada kemitraan yang saling menguntungkan, di mana 
pihak-pihak yang terlibat berbagi modal, risiko, dan keuntungan sesuai dengan kesepakatan yang 
telah ditentukan. Konsep ini mencerminkan nilai-nilai utama dalam ekonomi syariah, yaitu 
transparansi, keadilan, dan tanggung jawab bersama.   

Di era modern, syirkah mendapatkan perhatian yang lebih luas sebagai alternatif model 
kerja sama yang dapat diimplementasikan dalam berbagai sektor, termasuk lembaga keuangan 
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syariah. Penerapan syirkah dalam lembaga keuangan syariah tidak hanya mendorong efisiensi 
operasional tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi nasabah. Berbagai produk keuangan 
syariah, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah) dan kerja sama modal 
(musharakah), menjadi contoh nyata penerapan syirkah dalam praktik kontemporer. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep syirkah tidak hanya relevan dalam konteks sejarah, tetapi juga 
memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam menjawab tantangan ekonomi saat ini.   

Namun, penerapan syirkah di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Salah 
satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep syirkah itu 
sendiri. Banyak pihak yang masih menganggap bahwa kerja sama berbasis syirkah memiliki risiko 
tinggi dibandingkan dengan sistem keuangan konvensional. Selain itu, regulasi yang ada 
terkadang belum sepenuhnya mendukung optimalisasi penerapan syirkah dalam praktik lembaga 
keuangan syariah. Hal ini menyebabkan keterbatasan inovasi produk berbasis syirkah yang dapat 
bersaing di pasar global.   

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam peran syirkah sebagai model kerja 
sama Islami dari perspektif fiqih muamalah. Analisis yang dilakukan meliputi landasan hukum 
syirkah, praktik implementasinya di lembaga keuangan syariah Indonesia, serta tantangan dan 
peluang yang dihadapinya. Dengan memahami lebih jauh potensi dan kendala dalam penerapan 
syirkah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 
produk keuangan syariah berbasis syirkah dan mendorong daya saing lembaga keuangan syariah 
di Indonesia. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis 
untuk mengkaji konsep syirkah sebagai model kerja sama Islami berdasarkan perspektif fiqih 
muamalah. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dengan menganalisis literatur, dokumen 
hukum, fatwa ulama, serta regulasi yang relevan terkait syirkah dan penerapannya di lembaga 
keuangan syariah di Indonesia. Selain itu, data sekunder dari laporan lembaga keuangan syariah 
dan penelitian sebelumnya juga digunakan untuk memperkaya analisis. Proses analisis dilakukan 
dengan mengidentifikasi, membandingkan, dan mengevaluasi dasar hukum, implementasi, serta 
tantangan dalam penerapan syirkah untuk menghasilkan temuan yang komprehensif dan 
mendalam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Dasar Hukum Dan Prinsip Syirkah Dalam Fiqih Muamalah 

Syirkah atau sering juga disebut dengan syarikah adalah bentuk perseroan dalam Islam 
yang pola operasionalnya melekat prinsip kemitraan usaha dan bagi hasil. Secara prinsip syirkah 
berbeda dengan model perseroan dalam sistim ekonomi kapitalisme. Perbedaaan-perbedaan 
yang ada tidak hanya terletak pada tidak adanya praktik bunga dalam model ini, tetapi juga 
berbeda dalam hal transaksi pembentukannya, operasionalnya maupun pembentukan 
keuntungan dan tanggungjawab kerugian.1 Syirkah dalam fiqih muamalah merupakan bentuk 
perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu kegiatan ekonomi atau 
bisnis dengan berbagi keuntungan dan risiko sesuai dengan kesepakatan. Secara bahasa, 
"syirkah" berasal dari kata "syarika" yang berarti "bersekutu" atau "bergabung". Dalam konteks 
fiqih, syirkah merujuk pada kerjasama antara dua orang atau lebih dalam melakukan suatu 
usaha atau bisnis yang tujuannya untuk mendapatkan keuntungan bersama. 

Syirkah memiliki sinonim dengan kata “ikhtilat” (percampuran) dikatakan demikian 
karena terdapat beberapa orang yang berserikat atau bersekutu dalam suatu bentuk pekerjaan, 
maka untuk melaksanakan serikat atau persekutuan itu mereka harus mencampurkan harta 
mereka untuk dijadikan modal. Mereka kemudian berhak untuk mengambil tindakan atas aset 
serikat dan begitu pula dalam mendapatkan keuntungan yang telah disepakati. 2Syirkah juga 

 
1 Deny Setiawan, “Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam” 21 (2013): hal 1. 
2 M Risman Mukhoniadi, “Konsep Kerja Sama (Syirkah) Dalam Bisnis Islam Perspektif Hadis” 13 

(2023): hal 88. 
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dikenal sebagai bentuk kerjasama yang sah dalam Islam, yang diatur oleh prinsip-prinsip fiqih 
yang mendalam dan mencakup hak dan kewajiban setiap pihak yang terlibat. Musyarakah atau 
syirkah dalam konteks perbankan merupakan akadkerja sama pembiayaan antara bank syariah 
(Islamic Banking), atau beberapa keuangan secara bersamasama, dan nasabah untuk mengelola 
suatu kegiatan usaha.3 

Dasar Hukum Syirkah dalam Islam 
Dalam ekonomi Islam, khususnya dalam perbankan syariah, yang merupakan cabang 

dari perbankan yang bergerak sesuai dengan ketentuan syariah, akad musyarakah merupakan 
salah satu jenis akad yang dikenal dalam Islam sebagai jenis kontrak yang diatur dalam hukum 
Islam.4 Syirkah dalam fiqih muamalah memiliki dasar hukum yang jelas berdasarkan Al-Qur'an, 
hadis, dan pendapat para ulama. Beberapa dasar hukum tersebut antara lain: 

1. Al-Qur'an  
Dalam Al-Qur'an, ada beberapa ayat yang mengisyaratkan tentang pentingnya 
kerjasama antara sesama umat manusia dalam konteks ekonomi. Salah satu ayat 
yang relevan adalah: 
- Surah Al-Baqarah (2:275): "Orang-orang yang memakan harta (orang lain) dengan 
jalan yang batil dan menghalang-halangi dari jalan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri." 
Ayat ini menunjukkan pentingnya prinsip keadilan dalam transaksi ekonomi, yang 
dapat diwujudkan melalui bentuk kerjasama seperti syirkah yang didasarkan pada 
kesepakatan yang adil. 

2. Hadis Nabi Muhammad SAW   
Nabi Muhammad SAW juga memberikan beberapa petunjuk mengenai syirkah, 
antara lain dalam hadis berikut:  "Barang siapa yang mengajak seseorang untuk 
berbisnis, maka hendaknya ia menjaga akad dan jujur dalam perjanjian." (HR. Ahmad 
dan Abu Dawud) 
Hadis ini menegaskan bahwa perjanjian yang adil dan transparan adalah dasar dari 
setiap kerjasama dalam Islam, termasuk syirkah. Hadis lain juga menceritakan 
tentang bagaimana Rasulullah SAW melakukan transaksi bisnis dengan para 
sahabat, menunjukkan bahwa praktik syirkah sudah ada sejak zaman beliau dan 
diakui sebagai hal yang sah dalam fiqih muamalah. 

3. Ijma’ dan Qiyas   
Selain dasar dari Al-Qur'an dan hadis, ijma’ (kesepakatan para ulama) juga 
memberikan pengakuan terhadap syirkah sebagai bentuk kerjasama yang sah dalam 
fiqih muamalah. Para ulama sepakat bahwa syirkah dapat dilakukan berdasarkan 
prinsip saling menguntungkan. Dalam beberapa kasus, jika suatu hal tidak 
disebutkan secara spesifik dalam Al-Qur'an atau hadis, para ulama menggunakan 
metode qiyas (analogi) untuk menghubungkan prinsip-prinsip hukum syirkah 
dengan ketentuan hukum lainnya dalam Islam. 

Sebagian ulama berpendapat ada tiga rukun syirkah antara lain sebagai berikut: 
1. Adanya ijab dan kabul (shighat) yang harus diungkapkan oleh para pihak yang 

melakukan akad syirkah  
2. Adanya para pihak yang melakukan transaksi (‘aqidhain) yaitu orang yang berakal, 

baligh dan merdeka (tanpa adanya paksaan) 
3. Modal yang harus dikeluarkan oleh para pihak yang berupa uang tunai, emas, peral 

atau yang lainnya yang setara. 
Adapun syarat-syarat yang menjadikan sahnya syirkah adalah sebagai berikut: 
1. Dua pihak harus mempunyai kecakapan dalam melakukan transaksi. Ini artinya 

seseorang harus memiliki status sudah merdeka, balig dan berakal. Karena dari dua 

 
3 Elman Johari, “Implementasi Syirkah Dalam Perspektif Hukum Islam,” 2019, hal 9. 
4 Tri Lestari, Afwatul Mukhlisah, and Muhamad Aji Purwanto, “Akad Musyarakah Dan Penerapannya 

Di Perbankan Syariah,” Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 2024, hal 128. 
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pihak itu sebagai mitra maka sudah sepatutnya ia harus menjadi wakil mitranya 
dalam mengatur harta dan mengolah bisnisnya.  

2. Diketahuinya modal syrikah 
3. Pada saat melakukan transaksi modal syirkah harus ada 
4. Besar sedikitnya keuntungan yang didapat harus sesuai dengan penjumlahan yang 

berlaku.5 
 

B. Implementasi Syirkah Dalam Lembaga Keuangan Syariah 
Akad syariah merupakan fondasi yang sangat penting dalam sistem ekonomi Islam. 

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip keadilan, keterbukaan, kerelaan, dan kejujuran, akad 
syariah memastikan bahwa transaksi ekonomi dilakukan dengan cara yang etis dan sesuai 
dengan ajaran Islam. Berbagai jenis akad syariah memungkinkan terciptanya beragam produk 
dan layanan keuangan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga mematuhi 
nilai-nilai agama. 6Syirkah dalam fiqih muamalah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak 
atau lebih dengan tujuan untuk melakukan suatu usaha ekonomi dan berbagi keuntungan serta 
risiko sesuai dengan kesepakatan. Dalam konteks lembaga keuangan syari'ah, syirkah 
merupakan prinsip yang penting dalam menciptakan sistem ekonomi yang adil dan bebas dari 
riba, gharar (ketidakpastian), dan maisir (perjudian).  

Konsep syirkah diterapkan dalam berbagai bentuk produk keuangan syari'ah yang 
mengutamakan pembagian hasil dan risiko yang seimbang serta berdasarkan prinsip-prinsip 
syari'ah. Implementasi syirkah dalam lembaga keuangan syari'ah tidak hanya mencakup 
kerjasama antara lembaga dan nasabah, tetapi juga antar lembaga keuangan syari'ah itu sendiri. 
Dalam dunia keuangan syari'ah, berbagai jenis syirkah, seperti syirkah al-mudarabah, syirkah 
al-‘amil wa al-malik, dan syirkah al-mal, sering dijadikan dasar dalam merancang produk 
pembiayaan dan investasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan keberlangsungan transaksi yang 
sah dan menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. 

Macam-Macam Syirkah. 
Para ahli fiqih membagi syirkah menjadi empat bagian dan mereka menjelaskan syirkah 

dan cabang-cabangnya ini secara panjang dalam kitab-kitab fiqih. Adapun macam-macam 
syirkah adalah: 

a. Syirkah al ‘Inan. Syirkah al ‘Inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih, setiap 
pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan modal dan berpartisipasi dalam 
kerja. 

b. Syirkah al Mufawadlah. Syirkah al Mufawadlah adalah kontrak kerjasama antara dua 
orang atau lebih, setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
berpartisipasi dalam kerja. 

c. Syirkah al A’maal. Syirkah al-A’mal adalah kontrak kerjasama dua orang seprofesi 
untuk menerima perkerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan 
itu. 

d. Syirkah al Wujuh. Syirkah al Wujuh adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau 
lebih yang memiliki reputasi dan prestise yang baik secara ahli dalam bisnis.Jenis-
Jenis Syirkah dalam Lembaga Keuangan Syari'ah7 
 

1. Syirkah al-Mudarabah (Mudharabah) 

 
5 Riezka Eka Mayasari, “Waralaba (Franchise) Dalam Sistem Hukum Islam Dan Hukum Positif Di 

Indonesia,” Al-Ishlah : Jurnal Ilmiah Hukum 21, no. 2 (November 1, 2018): hal 138, 

https://doi.org/10.33096/aijih.v21i2.21. 
6 Debi S Fuadi, Ade Sadikin Akhyadi, and Iip Saripah, “Systematic Review: Strategi Pemberdayaan 

Pelaku UMKM Menuju Ekonomi Digital Melalui Aksi Sosial,” Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 5, no. 1 

(March 16, 2021): hal 2, https://doi.org/10.21831/diklus.v5i1.37122. 
7 Tentiyo Suharto, “Konsep Syirkah (Musyarakah) Dalam Tafsir Ibnu Katsir Telaah Al-Qur’an Surah 

Shaad Ayat 24 Pada Lembaga Keuangan Syari’ah,” Jibf Madina 2, no. 1 (February 2022): hal 4-5. 
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Syirkah al-mudarabah adalah salah satu bentuk kerjasama di mana satu pihak 
menyediakan modal (rabb al-mal), sementara pihak lainnya menyediakan keahlian 
atau usaha (mudharib) dalam menjalankan bisnis. Dalam sistem ini, pembagian 
keuntungan dilakukan berdasarkan kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Keuntungan dibagi sesuai dengan proporsi yang disepakati, sedangkan kerugian 
ditanggung oleh pemilik modal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh 
kelalaian atau penyalahgunaan oleh pengelola. 
Implementasi dalam Lembaga Keuangan Syari'ah: 
- Produk Pembiayaan Mudaraba: Salah satu implementasi syirkah al-mudarabah 
dalam lembaga keuangan syari'ah adalah produk pembiayaan mudharabah yang 
ditawarkan oleh bank syari'ah. Bank memberikan pembiayaan kepada pengusaha 
atau pemilik usaha untuk membiayai usaha mereka, dan pembagian keuntungan 
dilakukan sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, misalnya 70% untuk bank dan 
30% untuk pengusaha. 
- Contoh dalam Bank Syari'ah: Produk seperti pembiayaan modal kerja, pembiayaan 
investasi untuk pengusaha UMKM, dan pembiayaan proyek besar menggunakan 
prinsip mudharabah. Dalam hal ini, bank syari'ah bertindak sebagai penyedia modal 
yang bekerja sama dengan pengusaha sebagai pengelola usaha. 

2. Syirkah al-‘Amil wa al-Malik (Kerjasama antara Pemilik Modal dan Pengelola) 
Syirkah al-‘Amil wa al-Malik adalah bentuk kerjasama di mana satu pihak 
menyediakan modal, sementara pihak lainnya mengelola usaha. Pembagian 
keuntungan dilakukan berdasarkan kontribusi masing-masing pihak, di mana pihak 
yang mengelola usaha mendapatkan bagian lebih besar sebagai imbalan atas 
kerjanya. Risiko ditanggung oleh semua pihak sesuai dengan kontribusi modal 
mereka. 
Implementasi dalam Lembaga Keuangan Syari'ah: 
- Pembiayaan Proyek Besar: Dalam lembaga keuangan syari'ah, syirkah al-‘Amil wa 
al-Malik dapat diterapkan dalam pembiayaan proyek besar, seperti pembangunan 
infrastruktur, perumahan, atau pengembangan industri. Bank syari'ah berperan 
sebagai penyedia modal, sementara pihak lain bertindak sebagai pengelola proyek. 
- Pembagian Keuntungan dan Risiko: Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan, 
dan risiko ditanggung oleh bank syari'ah serta pengelola proyek berdasarkan 
proporsi kontribusi modal dan keterlibatan masing-masing pihak dalam pengelolaan. 

3. Syirkah al-Mal (Kerjasama Modal) 
Syirkah al-mal adalah bentuk kerjasama di mana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi modal untuk usaha bersama, dan keuntungan serta kerugian dibagi sesuai 
dengan proporsi kontribusi modal mereka. Bentuk kerjasama ini sering digunakan 
dalam investasi kolektif atau pembiayaan bersama dalam berbagai sektor usaha. 
Implementasi dalam Lembaga Keuangan Syari'ah: 
- Produk Investasi Syari'ah: Syirkah al-mal diterapkan dalam produk-produk 
investasi syari'ah seperti sukuk (surat berharga syari'ah), dana investasi syari'ah, dan 
pengumpulan dana untuk proyek-proyek tertentu. Para investor atau pemegang 
saham dalam produk ini berkontribusi sesuai dengan modal yang diberikan, dan 
keuntungan yang diperoleh akan dibagi sesuai dengan proporsi modal masing-
masing. 
- Sukuk: Sukuk merupakan instrumen keuangan yang berbasis pada prinsip syirkah 
al-mal, di mana investor memberikan dana untuk pembiayaan suatu proyek atau 
usaha tertentu. Para investor menerima bagi hasil dari keuntungan yang diperoleh 
oleh proyek tersebut. 
 

C. Tantangan Dan Peluang Dalam Penerapan Syirkah 
Penerapan syirkah, sebagai konsep kerjasama bisnis dalam fiqih muamalah, menawarkan 

berbagai manfaat dan peluang dalam dunia ekonomi modern. Namun, seperti halnya sistem 
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ekonomi lainnya, penerapan syirkah juga menghadapi tantangan yang perlu diatasi agar 
implementasinya berjalan efektif dan sesuai dengan prinsip syari'ah. Dalam konteks lembaga 
keuangan syari'ah, syirkah berperan penting sebagai instrumen untuk menciptakan kerjasama 
yang saling menguntungkan antara lembaga keuangan dengan nasabah atau antara lembaga 
keuangan syari'ah itu sendiri. 

Kata syirkah menunjukkan dua keadaan, antara lain: 
1. Harta masing-masing pihak digabungkan oleh para mitra untuk dijadikan modal 

usaha bersama. Dalam hal ini para syarik (mitra) bersifat aktif. Dalam kitab fikih, 
penggabungan harta untuk dijadikan modal usaha disebut Syirkah Al-‘Uqud. 

2. Syirkah-Milik, yaitu penggabungan harta bersama, baik terjadi karena upaya para 
mitra yang bersyirkah maupun tanpa peran aktif para syirkah. Harta yang tergabung 
tersebut tidak dijadikan modal usaha. Oleh karena itu, penggabungan harta tidak 
diniatkan untuk memperoleh keuntungan.8 

Tantangan dalam Penerapan Syirkah 
1. Ketidakjelasan dan Ketidakpastian dalam Pembagian Keuntungan dan Risiko 

Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan syirkah adalah adanya 
ketidakjelasan dalam pembagian keuntungan dan risiko antara pihak yang terlibat. 
Meskipun syirkah mengedepankan kesepakatan yang jelas, dalam praktiknya sering 
kali terjadi perbedaan persepsi terkait proporsi keuntungan dan alokasi risiko. Jika 
kesepakatan awal tidak dibuat dengan sangat rinci dan transparan, hal ini bisa 
menyebabkan perselisihan antar pihak. 

2. Kompleksitas dalam Pengelolaan Modal dan Operasional 
Dalam sistem syirkah, terutama pada model-model seperti syirkah al-mudarabah dan 
syirkah al-‘amil wa al-malik, pengelolaan modal dan operasional usaha bisa menjadi 
cukup kompleks. Pengelolaan ini memerlukan transparansi yang tinggi, pengawasan 
yang ketat, serta keahlian dalam manajemen risiko. Kegagalan dalam pengelolaan 
usaha atau penyalahgunaan modal dapat merugikan pihak-pihak yang terlibat. 

3. Masalah Hukum dan Regulasi 
Meskipun prinsip syirkah didasarkan pada hukum Islam yang adil dan transparan, 
penerapannya di dunia nyata, terutama di negara dengan sistem hukum non-syari'ah, 
sering kali dihadapkan pada tantangan hukum. Regulasi yang tidak mendukung atau 
belum sepenuhnya kompatibel dengan prinsip-prinsip syari'ah dapat menghambat 
implementasi syirkah secara efektif dalam lembaga keuangan syari'ah. 

4. Keterbatasan Pengetahuan dan Pemahaman Syari'ah 
Tantangan lainnya adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman yang mendalam 
tentang prinsip-prinsip syari'ah di kalangan pengusaha, nasabah, dan bahkan 
sebagian besar praktisi keuangan syari'ah. Hal ini bisa menyebabkan kesalahan 
dalam implementasi, baik dalam bentuk kesalahan pengelolaan atau ketidakpatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syari'ah yang mendasari syirkah. 

5. Risiko Moral Hazard 
Dalam syirkah, terutama pada jenis syirkah al-mudarabah, di mana pihak pengelola 
(mudharib) tidak menanggung kerugian kecuali jika ada kelalaian atau 
penyalahgunaan, risiko moral hazard dapat muncul. Pengelola usaha mungkin kurang 
berhati-hati dalam pengelolaan dana karena tidak terlibat dalam kerugian. Ini bisa 
mengarah pada pengambilan keputusan yang berisiko tinggi tanpa 
mempertimbangkan dampaknya terhadap pihak yang menyediakan modal. 

Peluang dalam Penerapan Syirkah 
1. Peningkatan Kerjasama Ekonomi yang Adil 

Syirkah memberikan peluang bagi berbagai pihak untuk bekerjasama dalam 
membangun usaha atau proyek dengan pembagian keuntungan yang adil dan 

 
8 Abdul Mughni and Kokoh Hamdani, “Tantangan Klausul Akad Syirkah Di Indonesia” 03, no. 2 (2020): 

hal 4. 
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seimbang. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan antar pihak dan memperkuat 
hubungan bisnis yang saling menguntungkan. Dalam lembaga keuangan syari'ah, 
syirkah menjadi alternatif yang menarik bagi pengusaha dan investor yang 
menginginkan keuntungan yang berlandaskan pada prinsip syari'ah, bebas dari riba 
dan praktik yang merugikan. 

2. Pemberdayaan UMKM dan Sektor Riil 
Salah satu peluang besar dalam penerapan syirkah adalah untuk mendukung sektor 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Produk pembiayaan berbasis syirkah 
seperti mudharabah dan musyarakah memberikan akses pembiayaan bagi 
pengusaha yang mungkin kesulitan memperoleh kredit tradisional dari bank 
konvensional. Dengan syirkah, pengusaha tidak hanya memperoleh modal, tetapi 
juga mendapatkan mitra yang dapat membantu dalam pengelolaan usaha. 

3. Diversifikasi Investasi dan Pengurangan Risiko 
Dalam konteks lembaga keuangan syari'ah, syirkah dapat menjadi instrumen yang 
efektif untuk diversifikasi portofolio investasi. Dengan melibatkan lebih dari satu 
pihak dalam investasi atau proyek, risiko dapat dibagi dan dikelola dengan lebih baik. 
Ini memberikan peluang bagi lembaga keuangan syari'ah untuk menawarkan produk 
investasi yang menarik bagi investor yang menginginkan risiko yang lebih terkendali. 

4. Keberlanjutan dan Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan 
Dengan menggunakan prinsip syirkah, yang didasarkan pada prinsip keadilan dan 
transparansi, lembaga keuangan syari'ah dapat mendukung terciptanya ekonomi 
yang berkelanjutan. Syirkah mendorong pengusaha dan investor untuk bekerja sama 
dalam proyek yang menguntungkan jangka panjang, alih-alih mengejar keuntungan 
jangka pendek. Ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil 
dan berkelanjutan. 

5. Inovasi Produk Keuangan Syari'ah 
Penerapan syirkah memberikan peluang bagi lembaga keuangan syari'ah untuk 
menciptakan produk-produk inovatif yang dapat menarik minat nasabah, baik 
individu maupun institusi. Dengan memanfaatkan model syirkah, bank syari'ah dan 
lembaga keuangan lainnya dapat mengembangkan produk investasi yang sesuai 
dengan prinsip syari'ah dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. 
Produk seperti sukuk, pembiayaan mudharabah, dan musyarakah adalah contoh 
inovasi yang memanfaatkan konsep syirkah untuk meningkatkan partisipasi investor 
dan pengusaha. 

6. Peluang Ekspansi dan Pertumbuhan Global 
Penerapan syirkah juga membuka peluang bagi lembaga keuangan syari'ah untuk 
berkompetisi di pasar internasional, terutama di negara-negara yang menganut 
sistem hukum berbasis syari'ah. Dengan berkembangnya industri keuangan syari'ah 
global, lembaga keuangan yang mengimplementasikan syirkah dapat menarik lebih 
banyak investor internasional yang mencari alternatif investasi yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. 
 

KESIMPULAN 
Syirkah sebagai model kerja sama Islami memiliki landasan hukum yang kuat dalam fiqih 

muamalah, dengan prinsip-prinsip yang menjunjung tinggi keadilan, tanggung jawab bersama, 
dan keuntungan yang saling menguntungkan. Dalam perspektif Islam, syirkah bukan sekadar 
bentuk kerja sama ekonomi, tetapi juga manifestasi dari nilai-nilai moral dan etika yang 
mendasari sistem keuangan syariah. Landasan syariah yang diambil dari Al-Qur'an, Hadis, dan 
ijtihad ulama memberikan legitimasi yang jelas terhadap penerapan syirkah dalam berbagai 
aspek muamalah, termasuk dalam pengelolaan lembaga keuangan syariah. Model ini menjadi 
salah satu solusi alternatif untuk menciptakan transaksi keuangan yang efisien dan sesuai dengan 
prinsip Islam.   

https://doi.org/10.62017/syariah


Jurnal Ilmu Hukum     Vol. 2, No. 2 Januari 2025, Hal. 124-131 
  DOI: https://doi.org/10.62017/syariah  

SYARIAH 
P-ISSN 3026-362X I E-ISSN 3026-3719  131 

Penerapan syirkah dalam lembaga keuangan syariah di Indonesia menunjukkan potensi 
besar dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Konsep ini telah diterapkan 
melalui berbagai produk keuangan seperti mudharabah dan musharakah, yang memberikan 
manfaat tidak hanya kepada lembaga keuangan tetapi juga kepada nasabah. Meski demikian, 
tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep 
syirkah dan minimnya inovasi produk yang mampu bersaing dengan sistem keuangan 
konvensional. Selain itu, keterbatasan regulasi yang mendukung implementasi syirkah juga 
menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk mengoptimalkan penerapan konsep ini dalam 
praktik.   

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk memaksimalkan penerapan syirkah 
sebagai model kerja sama Islami. Edukasi kepada masyarakat perlu ditingkatkan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan manfaat syirkah. Selain itu, 
penguatan regulasi dan dukungan dari pemerintah serta lembaga terkait sangat penting untuk 
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan produk keuangan berbasis syirkah. 
Dengan langkah-langkah tersebut, syirkah tidak hanya akan menjadi model kerja sama yang 
relevan secara teori, tetapi juga mampu memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat 
lembaga keuangan syariah di Indonesia, meningkatkan efisiensi layanan, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan sesuai dengan prinsip Islam. 
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